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Pemilihan Penyedia Jasa Pengiriman Barang Pada Perusahaan E-Commerce 

Dengan Metode Analytic Network Process (ANP)  
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Aryanto 

14660044 

Program Studi Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi 
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ABSTRAK 

Pemilihan jasa pengiriman pada perusahaan e-commerce merupakan aktivitas 

yang sangat penting. Analisis yang menyeluruh dibutuhkan agar keputusan yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Setiap jenis e-commerce 

memiliki karakteristik kebutuhan jasa pengiriman yang berbeda. Penelitian ini 

difokuskan untuk melakukan pemilihan jasa pengiriman yang sesuai dengan 

karakteristik PT Hijup sebagai e-commerce dengan jenis business to costumers.  

Indikator permasalahan pemilihan jasa pengiriman di PT Hijup adalah seringnya 

pergantian jasa pengiriman, penumpukan pesanan di agen pengiriman, lamanya 

waktu pengiriman dan lain sebagainya. Saat ini PT Hijup menggunakan tiga 

penyedia jasa pengiriman untuk wilayah Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode Analytic Network Proces untuk melakukan analisa jasa pengiriman 

terbaik. Kriteria yang digunakan untuk melakukan pemilihan jasa pengiriman di 

PT Hijup adalah Faktor fasilitas dan pendukung, pertumbuhan dan perkembangan 

Perusahaan, Tingkat informasi logistik, Pengendalian biaya, Kualitas 

management, Pelayanan pelanggan . Hasil penelitian menunjukan bahwa jasa 

pengiriman yang paling sesuai digunakan di PT Hijup adalah Alternatif 1 dengan 

nilai bobot 0,6365.  Sedangkan kriteria yang paling berpengaruh di PT Hijup 

adalah pengendalian biaya dengan bobot 0,457455. 

Kata Kunci: Analytic Network Proces,Pemilihan jasa pengiriman, E-

commerce 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Pengambilan keputusan merupakan aspek yang sangat penting bagi 

sebuah perusahaan. Diperlukan pertimbangan yang menyeluruh agar 

keputusan yang diambil tidak merugikan perusahaan. Tak terkecuali bagi 

perusahaan digital seperti e-commerce. Pengambilan keputusan dalam 

pemilihan jasa pengiriman yang digunakan perusahaan adalah salah satunya. 

Tingkat kualitas pelayanan pengiriman, biaya pengiriman serta performa 

pengiriman menjadi faktor yang sangat dipertimbangkan oleh konsumen 

dalam memilih e-commerce.  

Kemampuan perusahaan untuk melakukan pengambilan keputusan 

dalam memilih sistem pengiriman yang digunakan menjadi sangat penting 

agar keputusan yang diambil tidak merugikan pihak perusahaan di waktu 

mendatang. Perusahaan harus memiliki analisa yang menyeluruh terhadap 

pemilihan model pengiriman yang mereka gunakan. Sehingga jasa 

pengiriman yang dipilih tidak memberikan citra buruk bagi perusahaan dan 

dapat meningkatkan penjualan perusahaan.  

Terdapat beberapa jenis metode pengambilan keputusan diantaranya 

adalah Topsis, AHP, ANP, Fuzzy, dan DEA.  Metode ANP merupakan 

model yang paling tepat digunakan untuk memodelkan pengambilan 

keputusan dengan elemen yang saling berpengaruh satu sama lain. Menurut 

Saaty dan Vargas (2006) banyak masalah pengambilan keputusan yang 
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tidak dapat dimodelkan secara hierarki karena kriteria-kriteria yang ada 

memiliki interaksi dan ketergantungan dari kriteria di tingkatan lain. 

Sehingga permodelan ANP dibutuhkan agar setiap elemen dapat saling 

berinteraksi tanpa ada batasan hierarki. 

PT Hijup merupakan e-commerce yang bergerak dalam penjualan 

busana  muslim di indonesia. Dengan lokasi kantor pusat di Jakarta selatan , 

PT Hijup menjual produk dari para supliernya melalui sistem e-commerce 

ke seluruh wilayah indonesia. Sehingga barang yang dibeli oleh konsumen 

akan dikirimkan melalui jasa pengiriman pihak ketiga (3PL). Di PT Hijup 

sendiri masih terlihat permasalahan seperti seringnya pergantian jasa 

pengiriman, keluhan terkait dengan barang pesanan yang belum sampai, 

penumpukan barang kiriman di agen pengiriman dan lain-lain.  Hal tersebut 

menunjukan masih banyaknya kekurangan dalam melakukan pemilihan jasa 

pengiriman yang digunakan oleh PT Hijup sehingga menimbulkan kerugian. 

Dalam melakukan pemilihan jasa pengiriman yang digunakan, pihak 

perusahaan akan menilai beberapa faktor yaitu potongan biaya pegiriman 

yang diberikan, perjanjian kecepatan pengiriman dan pelayanan atau 

keramahan kurir. Tidak adanya pertimbangan aspek lain dalam pemilihan 

jasa pengiriman membuat banyaknya kekurangan dan ketidaksesuaian 

pengambilan keputusan yang dilakukan perusahaan sehingga 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.  

Dari uraian permasalahan diatas maka dibutuhkan pengambilan 

keputusan  pemilihan jasa pengiriman dengan pertimbangan aspek yang 
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lebih menyeluruh agar diperoleh hasil yang paling baik dan sesuai. Metode 

Analytic Network Process ini sangat tepat digunakan dalam membantu 

melakukan pemilihan jasa pengiriman di PT Hijup karena dapat digunakan 

untuk melakukan pemilihan pada banyak kriteria yang saling berpengaruh. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskana 

sebagai berikut : “Bagaimana menentukan perusahaan penyedia jasa 

pengiriman yang paling sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

menggunakan metode Analytic Network Process ?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi kriteria-kriteria yang paling berpengaruh dalam 

pemilihan perusahaan penyedia jasa pengiriman. 

2. Menentukan keunggulan dari masing masing perusahaan jasa  

pengiriman berdasarkan kriteria yang ada.  

3. Menentukan perusahaan jasa pengiriman yang paling sesuai 

menggunakan metode Analytic Network Process. 

1.4. Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 

adalah : 

1. Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

pemilihan jasa pengiriman. 

2. Sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya 
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1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Jenis e-commerce yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah 

model Busines to Costumer (B2C) dimana alternatif jasa 

pengirimannya terbatas. 

2. Pemilihan jasa pengiriman terbatas pada penyedia jasa pengiriman 

domestik ke seluruh wilayah indonesia 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini akan menguraikan secara singkat dan padat mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah dan sitematika penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka ini berisi tentang penelitian yang dijadikan 

acuan serta referensi dalam melakukan penelitian ini. Selain itu 

dalam bab ini diuraikan pula konsep dan prinsip dasar yang 

digunakan dalam memecahkan masalah penelitian serta dasar-dasar 

teori yang mendukung penelitian ini 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian ini menjelaskan objek penelitian, tata 

cara penelitian ini dilakukan serta cara analisa data yang dilakukan. 



5 
 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab hasil dan pembahasan ini akan dijelaskan mengenai hasil 

penelitian yang telah dilakukan yang berupa data-data yang 

diperoleh dari pihak perusahaan, dan hasil pengolahan data 

menggunakan metode yang telah ditentukan sebelumya. Untuk 

bagian pembahasan yang dilakukan adalah pemaparan hasil 

penelitian berupa pengolahan data baik dalam bentuk tabel, grafik, 

gambar, maupun persamaan atau model yang dijelaskan secara 

teoritis  untuk menjawab tujuan dari penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kesimpulan dan saran ini akan dipaparkan mengenai hasil 

penelitian yang diuraikan secara singkat dan jelas yang merupakan 

jawaban dari masalah yang telah dirumuskan dalam penelitian.  

Pada bagian saran akan dipaparkan mengenai pengalaman dan 

pertimbangan peneliti mengenai hasil penelitian yang 

direkomendasikan pada pihak perusahaan. Serta terdapat pula 

kekurangan dari penelitian yang dibuat sehingga dapat memberikan 

masukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Kriteria yang paling berpengaruh dalam  pemilihan perusahan 

pengiriman barang di PT Hijup  adalah S4: Pengendalian Biaya 

dengan nilai bobot 0,457455, sedangkan kiteria kedua adalah 

S5:Kualitas Management dengan nilai bobot 0,193145 dan kriteria 

ketiga adalah S6: Pelayanan Pelanggan dengan nilai bobot 0,171525. 

2. Perusahaan jasa pengiriman barang yang memiliki nilai prioritas 

tertinggi adalah Alternatif 1  dengan nilai bobot sebesar 0,6365 

sehingga jasa pengiriman ini merupakan hasil rekomendasi yang 

diberikan kepada pihak PT  Hijup. 

3. Jasa pengiriman Alternatif 1 memiliki keunggulan pada  kriteria S3: 

Tingkat Informasi Logistik, S4: Pengendalian Biaya, S5: Kualitas 

Management. Untuk jasa pengiriman Alternatif 2 memiliki kelebihan 

pada kriteria S1: Faktor Fasilitas dan Pendukung dan sebagian sub 

kriteria pada kluster S6: Pelayanan Pelanggan. Sedangkan Alternatif  

3 memiliki kelebihan pada kriteria S2: Pertumbuhan dan 

Perkembangan perusahaan serta sebagian besar pada kriteria S6: 

Pelayanan Pelanggan. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada PT Hijup dan penelitian selanjutya 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk PT Hijup sebaiknya terus meningkatkan dan mengupdate 

kriteria pemilihan jasa pengiriman barang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen dan 

kondisi terkini agar dapat terus meningkatkan kualitas jasa pengiriman 

yang digunakan dan tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

2. Untuk PT Hijup sebaiknya dapat menggunakan hasil penelitian ini 

sebagai salah satu pertimbangan dan referensi dalam pemilihan jasa 

pengiriman dan akan lebih baik apabila terus dikembangkan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penambahan data 

pendukung  untuk memperkuat hasil penelitian yang dilakukan.  
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Kreteria Dan Alternatif Pemilihan Perusahaan Pengiriman Barang PT 

Hijup Dalam pemilihan perusahaan pe mngiriman barang mengunakan literature 

dari Huang & Yin  (2014) “Research on the evaluation and selection on third-

party logistics providers in B2C E-commerce mode. Kreteria yang akan 

digunakan sebagai model pemilihan perusahaan pengiriman barang di PT Hijup 

adalah sebagai berikut : 

1. S1:Faktor Fasilitas dan Pendukung 

S11: Insfrastruktur Logistik 

S12: Jaringan Logistik 

S13: Permintaan Pasar 

2. S2:Pertumbuhan dan Perkembangan perusahaan 

S21 :Reputasi perusahaan 

S22 :Pengalaman perusaaan dalam industry e-commerce 

3. S3: Tingkat informasi logistik 

S31 :Keterbukaan informasi dengan pelanggan 

S32 :Standart sistem informasi 

S33 :Tingkat kemajuan sistem informasi  

S34 :Akurasi sistem informasi  

S35 :Keamanan sistem informasi 

4. S4: Pengendalian Biaya  

S41 :Biaya transportasi per unit 

S42 :Biaya pemrosesan pesanan per unit 

S43 :Biaya kehilangan dan kerusakan produk 

5. S5: Kualitas Management 

S51 :Service level acceptance ( SLA) 

S52 :Bad address 

S53 :Lead time 

6. S6 : Pelayanan pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon keinginan konsumen 

S 62 :Pelayanan pelanggan diluar waktu kerja  

S 63 :Sikap pelayanan 

S 64 :Kualitas pegawai 

S 65 :Waktu penanganan keluhan pelanggan 

S 66 :Jumlah keluhan pelanggan 

S 67 :Rasio keluhan yang terselesaikan 
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S 68 :Kemampuan perlindungan informasi pelanggan. 

S 69 :Cadangan kemampuan logistik 

 

Penentuan Alternatif 

1. Alternatif 1 : SI CEPAT  

2. Alternatif 2 : JNE  

3. Alternatif 3 : RCL  

 

Bapak diminta untuk membandingkan tingkat kepentingan dari masing-

masing kriteria untuk pemilihan supplier dengan cara memberi tanda silang (X) 

pada kolom yang telah disediakan di bawah ini menggunakan Skala Penilaian 

Perbandingan Berpasangan :  

1 = Sama pentingnya  

3 = Sedikit lebih penting  

5 = Lebih penting  

7 = Sangat lebih penting  

9 = Mutlak lebih penting 
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PERBANDINGAN BERPASANGAN SUB KRETERIA/ NODE 

1. Alternatif  SI CEPAT Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster S1: Faktor dan Fasilitas Pendukung 

Sub Kreteria 
 

Sub Kreteria 

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S12: Jaringan 

Logistik 

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S13: Permintaan 

Pasar 

S12: Jaringan Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S13: Permintaan 

Pasar 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S2: Pertumbuhan dan perkembangan 
Perusahaan 

S21: Reputasi 

Perusahaan  
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S22 :Pengalaman perusaaan dalam 

industry e-commerce 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S3: Tingkat Informasi Logistik 

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S32 :Standart sistem 

informasi 

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

S32 :Standart sistem 

informasi 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  

S32 :Standart sistem 

informasi 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  

S32 :Standart sistem 

informasi 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 
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S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S4: Pengendalian Biaya 

S41 :Biaya transportasi 

per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S42 :Biaya pemrosesan 

pesanan per unit 

S41 :Biaya transportasi 

per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S43 :Biaya kehilangan dan 

kerusakan produk 

S42 :Biaya pemrosesan 

pesanan per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S43 :Biaya kehilangan dan 

kerusakan produk 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S5:Kualitas Management 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S52 :Bad 

address 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 

S52 :Bad address 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S6:  Pelayanan Pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S:63 :Sikap pelayanan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 61 :Kecepatan respon 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 68 :Kemampuan 
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keinginan konsumen perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 S:63 :Sikap pelayanan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 
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S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S67: Rasio keluhan yang 

terselesaikan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

 

2. Alternatif  JNE Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster S1: Faktor dan Fasilitas 
Pendukung  

Sub Kreteria 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Sub Kreteria 

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S12: Jaringan 

Logistik 
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S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S13: Permintaan 

Pasar 

S12: Jaringan Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S13: Permintaan 

Pasar 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S2: Pertumbuhan dan perkembangan 
Perusahaan 

S21 :Reputasi 

perusahaan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S22 :Pengalaman perusaaan dalam 

industry e-commerce 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S3: Tingkat Informasi Logistik 

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S32 :Standart sistem 

informasi 

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

S32 :Standart sistem 

informasi 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  

S32 :Standart sistem 

informasi 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  

S32 :Standart sistem 

informasi 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 
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S34 :Akurasi sistem 

informasi  
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S4: Pengendalian Biaya 

S41 :Biaya transportasi 

per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S42 :Biaya pemrosesan 

pesanan per unit 

S41 :Biaya transportasi 

per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S43 :Biaya kehilangan dan 

kerusakan produk 

S42 :Biaya pemrosesan 

pesanan per unit 9 7 5 3 1 3 5 
7
  9 

S43 :Biaya kehilangan dan 

kerusakan produk 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S5:Kualitas Management 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S52 :Bad 

address 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 

S52 :Bad address 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S6:  Pelayanan Pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S:63 :Sikap pelayanan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 
 

S:63 :Sikap pelayanan 
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S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 
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S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S67: Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

 

3. Alternatif  RCL Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster S1: Faktor dan Fasilitas 
Pendukung 

Sub Kreteria 9 7 5 3 1 3 5 7 9 Sub Kreteria 

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S12: Jaringan 

Logistik 

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S13: Permintaan 

Pasar 

S12: Jaringan Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S13: Permintaan 

Pasar 
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Perbandingan antar node dalam cluster S2: Pertumbuhan dan perkembangan 
Perusahaan 

S21 :Reputasi 

perusahaan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S22 :Pengalaman perusaaan dalam 

industry e-commerce 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S3: Tingkat Informasi Logistik 

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S32 :Standart sistem 

informasi 

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  

S31 :Keterbukaan informasi 

dengan pelanggan 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

S32 :Standart sistem 

informasi 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  

S32 :Standart sistem 

informasi 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  

S32 :Standart sistem 

informasi 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  

S33 :Tingkat kemajuan 

sistem informasi  
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

S34 :Akurasi sistem 

informasi  
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S35 :Keamanan sistem 

informasi 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S4: Pengendalian Biaya 

S41 :Biaya transportasi 

per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S42 :Biaya pemrosesan 

pesanan per unit 

S41 :Biaya transportasi 

per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S43 :Biaya kehilangan dan 

kerusakan produk 
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S42 :Biaya pemrosesan 

pesanan per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S43 :Biaya kehilangan dan 

kerusakan produk 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S5:Kualitas Management 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S52 :Bad 

address 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 

S52 :Bad address 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 

 

Perbandingan antar node dalam cluster S6:  Pelayanan Pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S:63 :Sikap pelayanan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S:63 :Sikap pelayanan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 
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S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 62 :Pelayanan pelanggan 

diluar waktu kerja  9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 64 :Kualitas pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 
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S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S 66 :Jumlah keluhan 

pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 67 :Rasio keluhan yang 

terselesaikan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

S67: Rasio keluhan yang 

terselesaikan 

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

S 68 :Kemampuan 

perlindungan informasi 

pelanggan. 

 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

 

4. Sub Kreteria S11: Insfrastruktur Logistik  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Faktor Fasilitas dan Pendukung   

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S12: Jaringan 

Logistik 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Pengendalian Biaya 

S41 :Biaya 

transportasi per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S42 :Biaya pemrosesan 

pesanan per unit 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Kualitas management 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S52 :Bad 

address 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 
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S52 :Bad address 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Pelayanan Pelanggan 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

 

5. Sub Kreteria  S12: Jaringan Logistik  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Faktor Fasilitas dan Pendukung   

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S13: Permintaan 

pasar 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Pengendalian Biaya 

S41 :Biaya 

transportasi per unit 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S42 :Biaya pemrosesan 

pesanan per unit 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Kualitas management 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S52 :Bad 

address 

S51 :Service level acceptance ( 

SLA) 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 

S52 :Bad address 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S53 :Lead time 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Pelayanan Pelanggan 

S 65 :Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 69 :Cadangan 

kemampuan logistik 

 

6. Sub Kreteria  S13: Permintaan  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1: Sicepat  9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2: JNE 

A1: Sicepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 
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A2: JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Faktor Fasilitas dan Pendukung   

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S12: Jaringan 

Logistik 

 

7. Sub Kreteria S21 :Reputasi perusahaan  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif  

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Faktor Fasilitas dan Pendukung   

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S12: Jaringan 

Logistik 

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S13: Permintaan 

pasar 

S12: Jaringan Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S13: Permintaan 

pasar 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Pelayanan Pelanggan    

S 63 :Sikap pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

 

8. Sub Kreteria  S22 :Pengalaman perusaaan dalam industry e-commerce  

Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 
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9. Sub Kreteria S31 :Keterbukaan informasi dengan pelanggan  Sebagai 

Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

10. Sub Kreteria S32 :Standart sistem informasi  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

11. Sub Kreteria S33 :Tingkat kemajuan sistem informasi  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

12. Sub Kreteria S34 :Akurasi sistem informasi  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

13. Sub Kreteria S35 :Keamanan sistem informasi  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

14. Sub Kreteria S41 :Biaya transportasi per unit  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 
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A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

15. Sub Kreteria S42 :Biaya pemrosesan pesanan per unit  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

16. Sub Kreteria S43 :Biaya kehilangan dan kerusakan produk  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

17. Sub Kreteria S51 :Service level acceptance ( SLA)  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

18. Sub Kreteria S52 :Bad address  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

19. Sub Kreteria S53 :Lead time  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

20. Sub Kreteria S 61 :Kecepatan respon keinginan konsumen  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 
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21. Sub Kreteria S 62 :Pelayanan pelanggan diluar waktu kerja  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

22. Sub Kreteria S 63 :Sikap pelayanan  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

23. Sub Kreteria S 64 :Kualitas pegawai  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Pelayanan Pelanggan 

S 61 :Kecepatan respon 

keinginan konsumen 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S 66:Jumlah keluhan 

pelanggan 

 

24. Sub Kreteria S 65 :Waktu penanganan keluhan pelanggan  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

25. Sub Kreteria S 66 :Jumlah keluhan pelanggan  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Pelayanan Pelanggan 

S 63 :Sikap 

pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S 64 :Kualitas pegawai 

S 63 :Sikap 

pelayanan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65: waktu penanganan keluhan 

pelanggan 
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S 64 :Kualitas 

pegawai 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 65: waktu penanganan keluhan 

pelanggan 

 

26. Sub Kreteria S 67 :Rasio keluhan yang terselesaikan  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

27. Sub Kreteria S 68 :Kemampuan perlindungan informasi pelanggan.  Sebagai 

Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2 : JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

28. Sub Kreteria S 69 :Cadangan kemampuan logistik  Sebagai Kontrol 

Perbandingan antar node dalam cluster Alternatif 

A1:Si Cepat 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A2 : JNE 

A1: JNE 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3 : RCL 

A2: RCL 9 7 5 3 1 3 5 7 9 A3: RCL 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Faktor  Fasilitas  dan Pendukung 

S11: Insfrastruktur 

Logistik 
9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S12: Jaringan 

Logistik 

 

Perbandingan antar node dalam cluster Pelayanan Pelanggan 

S 65: Waktu penanganan 

keluhan pelanggan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S 67 :Rasio keluhan 

yang terselesaikan 

 

PERBANDINGAN BERPASANGAN KRETERIA/CLUSTER 

Perbandingan Berpasangan Kelompok Alternatif 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S2: Pertumbuhan dan 
Perkembangan Perusahaan 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S3:Tingkat Informasi Logistik 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S4:Pengendalian Biaya 
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S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S2: Pertumbuhan dan 
Perkembangan Perusahaan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S3:Tingkat Informasi Logistik 

S2: Pertumbuhan dan 
Perkembangan Perusahaan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S4:Pengendalian Biaya 

S2: Pertumbuhan dan 
Perkembangan Perusahaan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S2: Pertumbuhan dan 
Perkembangan Perusahaan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S3:Tingkat Informasi Logistik 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S4:Pengendalian Biaya 

S3:Tingkat Informasi Logistik 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S3:Tingkat Informasi Logistik 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S4:Pengendalian Biaya 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S4:Pengendalian Biaya 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S5:Kualitas Management 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

 

Perbandingan Berpasangan Kelompok Faktor Fasilitas dan Pendukung 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S3:Tingkat Informasi 
Logistik 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S4:Pengendalian Biaya 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S3:Tingkat Informasi 
Logistik 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S4:Pengendalian Biaya 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S3:Tingkat Informasi 
Logistik 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S4:Pengendalian Biaya 

S3:Tingkat Informasi 
Logistik 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S3:Tingkat Informasi 
Logistik 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S4:Pengendalian Biaya 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S4:Pengendalian Biaya 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S5:Kualitas Management 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 



118 
 

 

Perbandingan Berpasangan Kelompok Pertumbuhan dan Perkembangan Perusahaan 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

 

Perbandingan Berpasangan Kelompok Tingkat Informasi Logistik 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S3:Tingkat Informasi Logistik 

 

Perbandingan Berpasangan Kelompok Kualitas Management 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S2: Pertumbuhan dan 
Perkembangan Perusahaan 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S2: Pertumbuhan dan 
Perkembangan Perusahaan 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S2: Pertumbuhan dan 
Perkembangan Perusahaan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

 

Perbandingan Berpasangan Kelompok Pelayanan Pelanggan 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S2: Pertumbuhn dan 
perkembangan perusahaan 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 
S3:Tingkat Informasi 
Logistik 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

Alternatif 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S2: Pertumbuhn dan 
perkembangan perusahaan 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S3:Tingkat Informasi 
Logistik 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S1: Faktor Fasilitas dan 
Pendukung 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S2: Pertumbuhn dan 
perkembangan perusahaan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 

S3:Tingkat Informasi 
Logistik 
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S2: Pertumbuhn dan 
perkembangan perusahaan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S2: Pertumbuhn dan 
perkembangan perusahaan 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S3:Tingkat Informasi 
Logistik 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S5:Kualitas Management 

S3:Tingkat Informasi 
Logistik 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 

S5:Kualitas Management 9 7 5 3 1 3 5 7 9 S6: Pelayanan Pelanggan 
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Lampiran 2. Supermatrik  
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Lampiran 3. Hubungan Innerdependence dan outerdependence 

S11 S12 S13 S21 S22 S31 S32 S33 S34 S35 S41 S42 S43 S51 S52 S53 S61 S62 S63 S64 S65 S66 S67 S68 S69
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S11 Insfrastruktur logistik

S12 Jaringan Logistik

S13 Permintaan Pasar

S21 Reputasi perusahaan

S22 Pengalaman dalam industry e-commerce

S31 Keterbukaan informasi dengan pelanggan

S32 Standart sistem informasi

S33 Tingkat Kemajuan Sistem Informasi 

S34 Akurasi Sistem Informasi 

S35 Keamanan sistem Informasi

S41 Biaya Transportasi per unit

S42 Biaya pemrosesan pesanan  per unit

S43 Biaya kehilangan dan kerusakan produk

S51 SLA

S52 bad address

S53 Lead time

S61 Kecepatan Respon Keinginan Konsumen

S62 Pelayanan pelanggan diluar jam kerja

S63 Sikap Pelayanan

S64 Kualitas Pegawai

S65 Waktu Penangganan keluhan pelanggan

S66 Jumlah keluhan pelanggan

S67 Rasio keluhan yang terselesaikan

S68 Kemampuan perlindungan informasi pelanggan

S69 Cadangan kemampuan logistik
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